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Kenangan suatu bangsa yang mengandalkan kekuatan rakyat dan wilayahnya dalam menghadapi lawan yang
unggul persenjataan teknol oginya membuka tabir pemikiran bahwa segenap aspek kekuatan dapat dibina
untuk membentuk keuletan dan ketangguhan, yang pada gilirannya merupakan kekuatan yang efektif guna
mengatasi atau mementahkan efektivitas kekuatan lawan. Di sini juga dapat ditekankan, bahwa bukan
kekuatan yang berlebiban yang mampu membawa kemenangan, namun bagaimana strategi menggunakan
kekuatan secaratepat yang tepat yang menjadi problem pemecahannya.

<br><br>

Demikianlah, pengerahan kekuatan rakyat dalam upaya bela negara, sebagai wujud tekad, sikap dan
tindakan warganegara yang teratur, menyeluruh, terpadu dan berlanjut yang dilandasi oleh kecintaan pada
tanah air, kesadaran berbangsa dan bernegara serta keyakinan akan ideologi negara dan kerelaan untuk
berkorban guna meniadakan setiap ancaman, yang implementasinya berupa rangkaian kegiatan yang
dilakukan oleb setiap warga negara sebagai penunaian hak dan kewajiban dalam rangka penyelenggaraan
pertahanan keamanan negara, keberhasilannya sangat ditentukan pertama, oleh kemampuan membangun
keuletan dan ketangguhan, sehingga pada akhirnya memperoleh kemampuan dan peluang untuk mengatasi
segenap hakikat ancaman, serta kedua, oleh kearifan pemilihan strategi yang tepat, yang memberi peluang
memetik kemenangan.

<br><br>

Tesisini merupakan usaha menerapkan konsepsi Ketahanan Nasional untuk membangun wawasan, pola
pikir, polasikap, dan polatindak dalam penataan pemecahan problemadi bidang pertahanan keamanan
negara, dan yang menjurus ke hipotesis bahwa : “ketangguhan dan keuletan ditentukan oleh pemilihan
strategi yang tepat, didukung oleh kemampuan dan kemauan yang kuat, dan kemampuan suasi yang tinggi
terhadap lingkungan, masing-masing pada aspek massa kritik demografi, geografi, ekanosi, dan militer?.
<br><br>

K etangguhan yang mengandalkan kekuatan mesin perang, telah ditandingi oleh keuletan yang
mengandalkan kekuatan rakyat [aspek demografi] dan wilayahnya[aspek geografi], yang mereka bina
sehingga tidak mudah untuk ditaklukkan; dan mengandalkan kekuatan ekonomi [aspek ekonomi] untuk
menaklukkan kekuatan lawan. Maka di samping pertahanan militer, berkembanglah bentuk-bentuk
pertahanan teritorial, pertahanan sipil, pertahanan sosial, pertahanan ekonomi, pertahanan psikologi, dan
lain-lain yang bercirikan upaya untuk menandingi dan mementahkan pertahanan militer dan pertahanan lain
yang dikembangkan lawan.

<br><br>

Problema di bidang pertahanan keamanan negara pada dasarnya berkisar pada antar hubungan dua dasar
rangkaian kesatoan sosial : makroskopis-mikroskopis dan subyektif-obyektif. Di tingkatan makro nampak
bahwa upaya bela negara senantiasa dalam proses perubahan, yang dimotori dan didorong oleh pertentangan
kepentingan. Kondisi ini, di samping mendorong upaya untuk meredakan dan mengakomodas kepentingan,
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juga mendorong pembangunan kemampuan dan memperluas pertentangan. Di tingkatan mikro nampak
bahwa tindakan manusia dalam upaya bela negara ini merupakan tindakan yang penuh arti, yaitu dari situasi
internal yang memunculkan kesadaran diri sebagai subyek dan dari situasi eksternal dalam posisi sebagai
obyek. Tindakan manusia dalam bela negara selama dikaitkan dengan tujuannya, tidak dilakukan secara
langsung, tetapi didasarkan oleh makna hakikinya.



